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Thesis ini merupakan suatu penelitian deskriptif dan kualitatif yang dilengkapi dengan metode studi kasus.
Studi kasus atas administrasi dan kebijakan publik pinjaman luar negeri dilakukan dengan melakukan
evaluas atas bantuan Japan Bank for hnternational Cooperation (JBIC) di Indonesia. Mengingat bahwa
proses pembuatan kebijakan publik pada hakekatnya merupakan suatu aktivitas yang kompleks (rumit),
dimanatidak satu modelpun dapat secara penuh dapat mengintegrasikan banyak faktor (variable) dalam
suatu pengambilan kebijakan publik, maka pilihan analisis dalam thesis ini digunakan analisa kualitatif.
Sebagaimana dimaklumi, hal yang paling sentral dari proses kebijakan publik, adalah dalam hal

pel aksanaannya (implementasinya), sehingga proses pelaksanaan yang buruk akan menjadikan rencana yang
sudah digariskan akan jauh menyimpang dengan kenyataan yang ada.

Melalui data sertainformasi dapat diperoleh gambaran/deskripsi serta kecenderungan pola hubungan antara
berbagai faktor yang dominan dalam proses administrasi dan kebijakan publik dari pinjaman luar negeri.
Berbagai informasi yang ada tersebut dipilah-pilah sesuai dengan model yang diperkenakan oleh
Sharkansky, Ira (1978) maupun Saasa, Oliver S. (1985). Kedua model tersebut menjelaskan pola hubungan
input, proses, dan output, serta feedback, dalam suatu lingkungan tertentu.

Oleh karenaitu, model Sharkansky, Ira (1978) maupun Saasa, Oliver S. (1985) tersebut dipergunakan secara
bersama-sama dalam menjelaskan item demi item proses administrasi dan kebijakan publik dari pinjaman
luar negeri.

Perdebatan mengenai manfaat/efektivitas bantuan luar negeri bagi negara penerima bantuan banyak
diperdebatkan oleh banyak peneliti yang kemudian menimbulkan pro dan kontra, khususnya yang
menyangkut apakah bantuan luar negeri mendorong pertumbuhan ekonomi di negara penerima bantuan.
Perdebatan tersebut juga mencakup "selfish motivation” dari negara donor. Diakui bahwa bantuan luar
negeri merupakan satu dari beberapa sumber pembiayaan pembangunan ekonomi yang bermanfaat, namun
efektivitasnya sangat tergantung pada beberapa hal, tidak semuanya semata-mata karena faktor ekonomis,
ataupun yang langsung terkait dengan bantuan itu sendiri, melainkan ada faktor-faktor non-ekonomis,
seperti misalnya proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, untuk melihat persoalan administrasi dan
kebijakan pinjaman luar negeri,perlu diperhatikan hal-hal terkait dengan makroekonomi maupun
mikroekonomi.

Walaupun kebijakan-kebijakan atau program-program pemerintah umumnya sulit untuk diukur, karena
biasanya kebijakan/program tersebut umumnya memiliki definisi yang longgar sifatnya. Evaluasi atas
kebijakan dapat dilihat dari beberapa tingkatan: policy level, program level, dan project level. Lebih jauh
lagi, hubungan antara cara (means) dan hasil (ends) tidaklah sederhana. Selain itu juga dalam banyak kasus,
suatu keputusan diambil melalui tawar-menawar dengan banyak pihak (multilateral bargaining), namun
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demikian melalui contoh-contoh yang diberikan dalam thesisini, (dari lingkup yang besar/makro, seperti
APBN; public expenditure management, maupun lingkup kecil/mikro, seperti proyek yang dibiayai JBIC)
dapat diketahui rumitnya suatu proses pengambilan keputusan, sebagai akibat tarik-menarik dari berbagai
kepentingan masing-masing stakeholders, baik di Indonesia maupun di negara donor (dalam hal ini Jepang).



